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”AKU yakin. Ki Tambak Wedi tidak akan

dapat terbunuh oleh siapa pun di dalam

peperangan serupa ini. Argapati pun tidak

akan mampu menyentuhnya.”

Namun sebelum Hanggapati menjawab,

terdengarlah suara seseorang yang seakan-

akan meledakkan jantung Sidanti. Dalam

kisruhnya peperangan, muncullah gembala

tua itu sambil berkata, ”Sebenarnyalah bah-

wa Ki Tambak Wedi telah terbunuh. Tombak

Ki Argapati-lah yang telah menembus

dadanya, sebagai akibat dari ketamakannya.

Apa boleh buat. Kematiannya akan men-

gakhiri semuanya. Api yang membakar

Tanah Perdikan ini pun pasti akan segera

padam.”

Kehadiran orang tua yang tidak disangka-

sangka itu serasa membuat darah Sidanti

membeku. Mungkin ia dapat mengelabuhi

dirinya sendiri dengan tidak mempercayai

teriakan-teriakan yang bergema di peperan-

gan tentang Ki Tambak Wedi. Tetapi kete-

rangan orang tua itu serasa jatuhnya suatu

kepastian, bahwa Ki Tambak Wedi memang

sudah terbunuh.

Dengan demikian, sejenak Sidanti seakan-

akan membeku di tempatnya. Ditatapnya

gembala tua itu dan Ki Hanggapati yang

tegak di tempatnya, berganti-ganti.

”Sidanti,”berkata orang tua itu, ”tidak ada

kesempatan untuk menyesal bagi Ki Tambak

Wedi. Akhir hidupnya adalah keputusan

yang tidak dapat diganggu gugat. Apa yang

telah dilakukan semasa hidupnya telah men-

dapatkan penilaian terakhir. Dengan

demikian ia tinggal menjalani akibat perbu-

atan-perbuatan yang dilakukan semasa

hidupnya.”

Sidanti memandang wajah gembala tua itu

dengan tajamnya. Sejenak ia mencoba

mencernakan kata-kata itu.

”Tetapi kau belum Sidanti,”berkata gem-

bala tua itu selanjutnya, ”kau masih tetap

hidup. Kau masih mempunyai kesempatan

untuk mengakhiri petualangan yang tidak

akan bermanfaat bagi siapa pun juga itu.

Apalagi bagi dirimu sendiri. Semasa hidup-

mu dan juga di masa langgeng.”

Sidanti masih berdiri tegak. Pedangnya

masih tergenggam erat di tangannya.

Namun tiba-tiba hiruk-pikuk peperangan

telah membangunkannya. Dentang senjata

telah mencairkan kembali darahnya yang

serasa membeku. Ketika ia mendengar pekik

kesakitan disusul oleh keluhan yang terpu-

tus, anak muda itu berteriak, ”Aku bukan

pengecut. Ayo, kalau kalian memang mampu,

bunuh Sidanti.”

Gembala tua itu memang sudah memper-

hitungkan, bahwa demikianlah sikap

Sidanti. Ia pasti tidak akan menyerah hidup-

hidup. Ia pasti akan berusaha melawan sam-

pai mati. (Bersambung)-f
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